
 
 
 

 

 

 

ANALISIS PENERAPAN KONSEP KEKERASAN 

SEKSUAL DALAM LINGKUP RUMAH TANGGA 

PADA PUTUSAN PENGADILAN 

NOMOR.868/PID.SUS/2019/PN.BJM 

 

SKRIPSI 

 

 

 
OLEH 

AKHMAD HAIKAL LUTHFI  

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2025 M/1446 H   



 
 
 

 

i 

 

ANALISIS PENERAPAN KONSEP KEKERASAN SEKSUAL 

DALAM LINGKUP RUMAH TANGGA PADA PUTUSAN 

PENGADILAN NOMOR.868/PID.SUS/2019/PN.BJM 

 
Skripsi 

 

Diajukan Kepada Fakultas Syariah  

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar  

Sarjana Hukum 

 
 

Oleh 

Akhmad Haikal Luthfi  

210102010195 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  

FAKULTAS SYARIAH 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

BANJARMASIN 

2025 M/1446 H  



 
 
 

 

ii 

 

 



 
 
 

 

iii 

 

BUKTI BEBAS PLAGIASI 

 

 

 



 
 
 

 

iv 

 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 

  



 
 
 

 

v 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

vi 

 

 



 
 
 

 

vii 

 



 
 
 

 

viii 

 

 ABSTRAK 

Akhmad Haikal Luthfi. “Analisis Penerapan Konsep Kekerasan Seksual Dalam 

Lingkup Rumah Tangga Pada Putusan Pengadilan 

Nomor.868/Pid.Sus/2019/Pn.Bjm”, Skripsi, Pembimbing: Dr. 

Mujiburohman, M.A. pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci : Kekerasan seksual, Marital Rape, Hukum Islam, Putusan Pengadilan, 

Pemulihan Korban 

Fenomena kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang semakin marak 

terjadi di masyarakat, khususnya kekerasan seksual dalam perkawinan (marital 

rape). Kekerasan seksual dalam rumah tangga merupakan permasalahan yang 

kompleks. Meskipun hukum telah mengatur penghapusan KDRT melalui Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004, banyak perempuan masih menghadapi kesulitan 

dalam melaporkan dan mendapatkan perlindungan hukum akibat stigma sosial, 

kurangnya pemahaman tentang hak-hak mereka, dan ketidaksetaraan dalam 

hubungan suami-istri. Kekerasan seksual yang dilakukan dalam lingkup rumah 

tangga sering kali diabaikan atau dianggap sepele, padahal dapat menyebabkan 

dampak psikologis dan fisik yang serius bagi korban. Oleh sebab itu peneliti ingin 

menganalisis penerapan hukum terkait kekerasan seksual dalam lingkup rumah 

tangga berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Banjarmasin Nomor 

868/Pid.Sus/2019/PN.Bjm dan mencari solusi dalam perspektif hukum Islam 

sebagai upaya perlindungan yang lebih komprehensif bagi korban. 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif. Jenis penelitian 

yang digunakan untuk menulis skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Maka dari itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari bahan-bahan tertulis yang mempunyai relevansi dengan permasalahan 

penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

analisis (analitycal approach). 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya dalam pandangan hukum 

Islam dapat disimpulkan bahwa kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga 

yang dilakukan suami terhadap istri bertentangan dengan konsep mu‘asyarah bi al-

ma‘ruf, yaitu memperlakukan istri dengan baik dan prinsip maqasid asy-syari’ah, 

khususnya dalam aspek perlindungan jiwa (hifz an-nafs). Al-Qur’an dalam Surah 

An-Nisa ayat 19 menekankan pentingnya memperlakukan istri dengan baik dan 

penuh kehormatan. Dan dalam perspektif hukum Islam, pemulihan fisik dan mental 

bagi korban marital rape selama proses pengadilan berlangsung menekankan tiga 

aspek utama: akses terhadap layanan kesehatan, pendampingan psikologis dan 

sosial, serta perlindungan hukum yang berkeadilan. Oleh karena itu, perlu adanya 

sinergi antara pemerintah, ulama, dan lembaga sosial dalam memberikan 

pendampingan yang berbasis nilai-nilai Islam serta menjunjung tinggi hak-hak 

perempuan dalam rumah tangga. 
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MOTTO 

 

 

 

"kita mungkin tidak tau kapan impian itu terwujud, tapi yang pasti jangan 

berhenti sampai hal itu terwujud" 

 

"jangan berhenti mengusahakan apa yang dulu kamu inginkan" 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK 

INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ
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 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (جَال (الر ِ  al-rijâl bukan ar-rijâl, يوَانال)    al-dîwân bukan  (د ِ

ad-dîwân . 

Syidah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ   Ai a dan i 

و ـَ   au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î  i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak ditulis al-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طَرِيْقَه .1

الِإسلامِيَّة  الْجَامِعَة .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  

الْوُجُوْد وَحْدةَ .3  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْلأُ سْتاَذُ 

الْْجَْرُ  ثبَتََ   tsabata al-ajru 

الْعَصْرِيَّة الْحَرَكة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إلِاَّالله لاَإِلَهَ  أنََّ  أشَْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

لِح  مَلِك  مَوْلاَنَ  الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

الله  يؤُْثِرُكُمُ   yu’tsirukum Allâh 

الْعقَْلِيَّة الْمَظَاهِر   al-mazhâhir al-‘aqliyyah  

ع الِإسْتِطْلاَ  حُب    hub al-istithlâ’ 

ان الْحَيوََ  مِنَ  الْمَصْنوُْعَة الْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

الْعيَْنِ  طَرْفُ   tharf al-‘ayni 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهَمَة

طَرِيْقًا  سَلكََ  مَنْ   man salaka tharîqan 
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